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hypothesis in this study was carried out using PLS-Sem to 77 

respondents, namely MSME owners in the Cibubur area through a 

questionnaire. The results of testing this hypothesis indicate that 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 
 
 

A. PERMASALAHAN 
 

1. Latar Belakang Masalah 
 

Menurut  UNDANG-UNDANG  REPUBLIK  INDONESIA  NOMOR  20 
 

TAHUN 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah maka pengertiannya 

adalah: 1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini. 2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah 

atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-Undang ini. 

 

Usaha Mikro Kecil dan Menenga (UMKM) memegang peranan penting 

dalam strategi pembangunan ekonomi nasional (Merline & Oey Hannes Widjaya, 

2022). Sesuatu yang sangat penting bagi setiap negara adalah pertumbuhan ekonomi 

negara yang maju. Maka dari itu, banyak pemimpin di suatu negara berlomba-lomba 

untuk memajukan perekonomian agar negaranya tidak jatuh ke kurva kejatuhan atau 

kurva resesi (Oey, Herlina, & Gladys, 2022). Kewirausahaan adalah tindakan yang 

kita gunakan sebagai kata kerja yang memiliki arti kewirausahaan digambarkan di 

sini sebagai kegiatan yang melibatkan banyak dan berbagai perilaku, menyelaraskan 

definisi yang ditawarkan dengan arah lapangan. Mendefinisikan kewirausahaan 

dengan cara ini juga menunjukkan bahwa partisipasi adalah prasyarat untuk dicap 

sebagai pengusaha (Gartner, 1985). Kegiatan kewirausahaan tentunya pasti dimiliki 

oleh suatu negara. Semua kegiatan kewirausahaan baik itu formal maupun juga 

informal amat sangat berpengaruh bagi pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

ekonomi bagi suatu negara.
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Sumber: Kementerian Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 2010-2018 

 

Gambar 1. 1 Grafik Pertambahan UMKM di Indonesia 
 

 

UMKM di Indonesia selalu meningkat setiap tahunnya sebanyak 64,2 juta di tahun 
 

2018 (Melati, Siwi, Wibawa, & dkk, 2021). UMKM juga menyerap 97% dari total 

tenaga kerja yang 99% dari total lapangan kerja (Dwi, Pemerintah Beri Stimulus, 

Berapa Jumlah UMKM di Indonesia?, 2020). Selama adanya Covid-19 di Indonesia 

banyak UMKM yang tutup dikarenakan sulitnya untuk bertahan di masa itu. Usaha 

Kecil dan Menengah paling terdampak saat Covid-19 dan internet merupakan solusi 

yang paling efektif digunakan saat itu. Ada sebanyak 175,4 juta dan pengguna yang 

terdaftar sebanyak 338,2 juta dan juga pengguna medsos di Indonesia sekitar 160 

juta orang, Sehingga sewaktu diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar 

atau PSBB di Indonesia banyak UMKM yang melaksanakan bisnisnya secara 

online. Pemerintah juga berharap banyak pada UMKM sendiri dikarenakan 

banyaknya kontribusi Produk Domestik Bruto bagi negara (Melati, Siwi, Wibawa, 

& dkk, 2021).
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UMKM memiliki peran yang besar dalam memperluas lapangan pekerjaan 

dan Produk Domestik Bruto atau biasa yang di singkat PDB yang menjadi indikator 

suatu negara untuk melihat tingkat kesejahteraan suatu negara. Usaha Mikro Kecil 

Menengah atau yang dikenal sebagai UMKM memiliki kontribusi yang besar untuk 

PDB di suatu negara, Dengan adanya UMKM juga dapat membantu meratakan 

perekonomian di pelosok Indonesia. maka dari itu UMKM sangatlah penting untuk 

dijaga, dibimbing, dan di kembangkan agar suatu negara tetap sejahtera. 

 

UMKM tentunya memiliki peran yang penting bagi negara baik menjadi 

pergerak kewirausahaan negara, memainkan peran kunci dalam mengembangkan 

ekonomi global dengan meningkatkan pembangunan kemampuan teknologi, modal 

yang dimobilisasi, dan pembauran inovasi (Nabiswa & Mukwa, 2017). Kegiatan 

ekonomi usaha mikro dapat memfasilitasi pembangunan nasional di Malaysia, 

dengan hampir 1,3 juta orang (9,7% dari total tenaga kerja) secara aktif yang terlibat 

dalam operasi ekonomi mikro (Al-Mamun, Nawi, & Zainol, 2016). Di India UMKM 

memiliki peran yang dominan dalam memperluas pasar dengan cara pengembangan 

bisnis baru. UMKM di India dapat memperluas domainnya dengan sektor ekonomi 

yang bertujuan untuk menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi permintaan 

domestik di India maupun global. Dari data yang tersedia menunjukkan bahwa 

sektor UMKM di India menyumbang hampir 30% dari PDB India dari tahun 2018-

2019 (Annual, 2020-2021). Di Arab pun UMKM juga mewakili sekitar 90% dari 

semua organisasi bisnis, berkontribusi 20% dari PDB Kerajaan Arab Saudi (KSA) 

dan menghasilkan 25% dari total lapangan kerja yang tersedia di KSA. Namun, 

tingkat kontribusi UMKM terhadap PDB KSA terhitung sangat rendah 

dibandingkan dengan kontribusi UMKM di negara-negara tetangganya (Kingdom 

of Saudi, 2016) dan (Jeddah Chamber of Commerce and , 

2015).
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Sumber: Kementerian Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 2010-2018 

 
Gambar 1. 2 Kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia 2010-2018 

 

 

Di Indonesia sendiri Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Indonesia 

memiliki  kontribusi  yang  besar  terhadap  PDB.   UMKM  Indonesia 

menyumbangkan hingga Rp 8.573,9 triliun ke PDB Indonesia (atas dasar harga 

berlaku) pada 2018. PDB Indonesia pada 2018 sebesar Rp 14.838,3 triliun, maka 

kontribusi UMKM mencapai 57,8% terhadap PDB Indonesia (Dwi, 2020). 

 

Target dari Joko Widodo yang merupakan Presiden Indonesia. Beliau ingin 

meningkatkan jumlah wirausaha baru di masa mendatang. Menteri Usaha Kecil 

Menengah (UKM) Teten Masduki juga menyebut bahwa rasio  kewirausahaan 

UMKM di Indonesia saat ini sebesar 3,47% dari jumlah penduduk dan angka 

tersebut masih jauh lebih rendah dari negara tetangga seperti Malaysia 4,5%, 

Thailand yang jumlahnya hampir sama, dan Singapura yang sudah mencapai angka 

8,5% dari jumlah penduduknya (Cahya, 2021).
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Sumber: Kementerian Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 2019 

 

Gambar 1. 3 Kredit UMKM dari bank umum tertinggi 
 

Dengan ini awalnya hanya kredit usaha rakyat (KUR) yang diberikan 

hanyami sebesar Rp.500 juta namun akan dinaikan hingga Rp. 20 miliar hal ini agar 

memberikan kesempatan bagi UMKM untuk mengembangkan kapasitas usahanya, 

karena jika Rp. 500 juta saja mereka hanya akan tertahan di tingkat mikro saja 

dengan adanya bantuan KUR yang diperbesar ini dapat memperbanyak jumlah 

kewirausahaan. 

 

Namun demikian, kerentanan kinerja UMKM di negara-negara berkembang 

karena kurangnya keahlian manajerial, memiliki orientasi pada pasar yang kurang, 

kurangnya keterampilan dalam berwirausaha dan pengalaman yang terkait dengan
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pasar, semangat kewirausahaan yang kurang, penerapan manajemen mutu yang 

lemah, Sumber daya yang terbatas kesediaannya dan kebutuhan untuk cepat dalam 

beradaptasi teknologi (Chakraborty, Mutingi, & Vashishth, 2019). 

 

Tentunya suatu usaha bisnis akan mengalami kesulitan dalam awal merintis 

usaha dan menjalakan usaha. Mulai dari banyaknya UMKM di Cibubur sehingga 

suatu usaha baru harus dapat menarik pelanggan dan menawarkan keunggulan yang 

diberikan dibandingkan kompetitor yang sudah ada dan sudah dipercayai oleh 

penduduk di Cibubur. Maka banyak nya UMKM baru yang dapat kalah bersaing 

dan dapat langsung tutup jika tidak kuat bertahan dalam persaingan yang ada di 

daerah Cibubur. 

 

Kondisi di Cibubur juga yang awalnya hanya memiliki sedikit penduduk 

berdomisili disana. Namum cepatnya daerah Cibubur sendiri menjadi wilayah yang 

ramai dan penuh dengan penduduk. Dengan ini menimbulkan banyaknya terjadi 

persaingan yang ada di wilayah Cibubur. Banyaknya persaingan di antara UMKM 

dalam kinerja UMKM, menarik pelanggan, dan lain-lain. Dengan ini harus memiliki 

pemilik usaha yang kreatif, berani dalam mengambil keputusan, dan lain- lain. Agar 

kinerja UMKM dapat meningkat ke yang lebih baik lagi dan mendapatkan laba yang 

bertambah lagi. 

 

Cibubur sendiri harus memiliki berbagai faktor di atas yang dapat di 

kembangkan agar kinerja dari UMKM sendiri dapat berkembang maju. Selain itu, 

perusahaan di negara berkembang harus mengubah gaya manajemen tradisionalnya 

menjadi pendekatan proaktif, bernilai tambah tinggi, dan efisien. Transformasi 

seperti itu harus fokus pada sumber daya dan kemampuan organisasi yang tidak 

berwujud seperti orientasi kewirausahaan (EO) dan keterampilan kewirausahaan 

(ES). 

 

Menjaga agar di Indonesia khususnya di Cibubur banyak UMKM yang dapat 

bertahan dan memiliki kinerja yang bagus diperlukan adanya sumber daya yang   

tidak   terlihat   ini   seperti   orientasi   kewirausahaan   dan   keterampilan



7  

 
 

 

kewirausahaan yang harus diberikan dan juga dikembangkan semaksimal mungkin 

agar dapat bermanfaat bagi para UMKM di daerah Cibubur. 

 

Ketertarikan dari penulis untuk membahas topik ini dikarenakan banyak 

penelitian-penelitan terdahulu yang menghasilkan kesimpulan yang berbeda-beda. 

Terdapatnya perbedaan dalam penolakan dan diterimanya hipotesis dari penelitian 

satu dan yang lainnya terdapat perbedaan. Sehingga karena terdapatnya perbedaan 

hasil ini menarik penulis untuk meneliti topik tentang ini. Untuk membuktikan yang 

benar dan mana yang paling berpengaruh besar terhadap variabel independen disini 

yaitu kinerja perusahaan UMKM. Berdasarkan uraian di atas yang mempengaruhi 

kinerja UMKM maka penelitian ini penulis mengambil judul “Pengaruh Orientasi 

Kewirausahaan   dan   Keterampilan   Kewirausahaan   Terhadap   Kinerja 

UMKM Di Daerah Cibubur” 

 

2. Identifikasi Masalah 
 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) tentunya memiliki beberapa 

pertimbangan penting yang harus dipunyai jika ingin memiliki kinerja yang baik, 

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan tersebut maka penulis merumuskan 

permasalahan yang diteliti sebagai berikut: 

 

1.   Masih banyak UMKM baru yang kurang memiliki sumber daya berdaya 

orientasi kewirausahaan dalam menjalankan bisnisnya. 

2.   Masih    banyak    UMKM    baru    yang    kurang    dalam    keterampilan 

kewirausahaan dalam menjalankan bisnisnya. 

3.   UMKM yang kurang menguasai orientasi dan keterampilan dalam bersaing 

mengalami kemunduran bahkan hingga tutup permanen. 

4.   Masih kurangnya jumlah UMKM yang ada di Indonesia 
 

5.   Penerapan orientasi kewirausahaan yang masih kurang di daerah Cibubur 

sehingga belum disebarkan secara efektif. 

 

3. Batasan Masalah 
 

Adapun Batasan masalah yang penulis lakukan dalam penelitian ini hanya 

fokus pada pengaruh dari orientasi kewirausahaan dan keterampilan kewirausahaan
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terhadap kinerja UMKM di daerah cibubur saja. Fokus penelitian juga pada kedua 

variabel saja. 

 

4. Rumusan Masalah 
 

Usaha Mikro Kecil Menengah tentunya memiliki beberapa pertimbangan 

penting yang harus dipenuhi jika ingin kinerjanya baik, Berdasarkan latar belakang 

dari permasalahan tersebut maka penulis merumuskan permasalahan yang diteliti 

sebagai berikut: 

 

1.   Apakah Orientasi Kewirausahaan (EO) berpengaruh dengan kinerja sektor 
 

UMKM di Cibubur? 
 

2.   Apakah Keterampilan Kewirausahaan (ES) berpengaruh dengan kinerja 

sektor UMKM di Cibubur? 

 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT 
 

1. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan Rumusan masalah diatas, dapat diketahui tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

 

1.   Untuk menguji pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja Usaha 
 

Mikro Kecil Menegah di Cibubur. 
 

2.   Untuk  menguji  pengaruh  keterampilan  kewirausahaan  terhadap  kinerja 
 

Usaha Mikro Kecil Menegah di Cibubur. 

 
2. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini secara lebih spesifik baik teoritis maupun praktis 

adalah sebagai berikut: 

 

1.   Manfaat Teoritis: 
 

a.   Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh yang akan 

menambah wawasan kepada pihak lain yang membutuhkan. 

b.   Sebagai pertimbangan dan acuan untuk penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan kinerja UMKM. 

2.   Manfaat Praktis:
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a. Bagi  UMKM  dapat  memberikan  bahan  untuk  dijadikan 

pertimbangan agar kinerja UMKM dapat berjalan dengan baik. 

b.   Bagi Universitas Tarumanagara dapat menjadi bahan informasi dan 

literasi mengenai pengaruh orientasi kewirausahaan dan 

keterampilan kewirausahaan terhadap UMKM.
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